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    ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas tentang religiusitas dalam praktik ziarah di Makam Mbah KH. 

Ali Mas’ud atau Mbah Ud Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan lived religion. Ziarah 

makam merupakan salah satu praktik keagamaan yang telah mengakar dalam tradisi 

masyarakat Muslim Jawa. Praktik ini tidak hanya dipahami sebagai ritual mendoakan orang 

yang telah wafat, tetapi juga menjadi ruang spiritual, sosial, dan kultural bagi masyarakat 

dalam mengekspresikan keberagamaannya. Makam Mbah Ud dipandang oleh para peziarah 

sebagai ruang sakral karena berkaitan dengan sosok tokoh agama yang dihormati. Oleh karena 

itu, ziarah di makam tersebut penting umtuk dikaji sehingga bisa memahami bagaimana agama 

dihidupi, dipraktikkan, dan dimaknai oleh para peziarah dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

penelitian ini memiliki dua fokus utama, yaitu bagaimana praktik-praktik keagamaan yang 

dilakukan oleh para peziarah di Makam Mbah KH. Ali Mas’ud Sidoarjo dan bagaimana makna 

religiusitas para peziarah ditinjau dari pendekatan lived religion. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Sumber dan data 

primer berupa hasil observasi partisipatif dan wawancara langsung dengan para peziarah, 

sementara sumber dan data sekunder berupa hasil wawancara langsung dengan pengelola 

makam dan masyarakat sekitar, serta video atau foto-foto. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif, wawancara langsung, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data dilakukan secara induktif melalui proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ziarah di Makam 

Mbah Ud dilakukan melalui beberapa bentuk kegiatan keagamaan, seperti berwudhu sebelum 

memasuki area makam, mengucapkan salam kepada ahli kubur, membaca tawassul, tahlil, doa, 

istighotsah, dzikir, serta riyadhoh atau tirakat bagi sebagian peziarah. Adapun makna praktik-

praktik ziarah tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas mengunjungi makam, tetapi juga sebagai 

pengalaman religius yang melibatkan tubuh, bacaan, emosi, harapan, dan keyakinan. 

Berwudhu dimaknai sebagai bentuk penyucian diri, salam sebagai penghormatan kepada ahli 

kubur, tawassul sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT, tahlil dan doa sebagai 

bentuk dzikir sekaligus penghormatan kepada tokoh yang diziarahi, sedangkan istighotsah 

dimaknai sebagai usaha memohon pertolongan, keberkahan, dan kemantapan hati kepada 

Allah SWT. Melalui pendekatan lived religion, praktik ziarah di Makam Mbah Ud 

menunjukkan bahwa agama tidak hanya hadir dalam ajaran normatif, tetapi juga hidup dalam 

praktik keseharian masyarakat. Religiusitas para peziarah tampak dalam cara mereka 

menjalankan ziarah dengan penuh adab, penghormatan, doa, harapan, serta pengalaman batin 

yang bersifat personal. Makna religiusitas tersebut terlihat dalam pencarian keberkahan, 

ketenangan batin, penguatan spiritual, serta kesadaran untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Dengan demikian, ziarah di Makam Mbah KH. Ali Mas’ud Sidoarjo merupakan bentuk 

nyata dari agama yang dihidupi (lived religion), yaitu agama yang dijalani, dirasakan, dan 

dimaknai dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim Jawa. 

 

Kata Kunci: Religiusitas, Ziarah Makam, Lived Religion, Peziarah, Mbah KH. Ali Mas’ud. 
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ABSTRACT 

 

This study discusses religiosity in the practice of pilgrimage at the tomb of Mbah KH. Ali 

Mas’ud, also known as Mbah Ud, in Sidoarjo using the perspective of (lived religion). Grave 

pilgrimage is one of the religious practices deeply rooted in the tradition of Javanese Muslim 

society. This practice is not only understood as a ritual of praying for the deceased, but also as 

a spiritual, social, and cultural space in which people express their religiosity. The tomb of 

Mbah Ud is regarded by pilgrims as a sacred space because it is associated with a respected 

religious figure. Therefore, pilgrimage at this tomb is important to study in order to understand 

how religion is lived, practiced, and interpreted by pilgrims in their everyday lives. This study 

has two main focuses: first, to examine the religious practices performed by pilgrims at the 

tomb of Mbah KH. Ali Mas’ud in Sidoarjo; and second, to analyze the meaning of pilgrims’ 

religiosity from the perspective of (lived religion). This research employs a qualitative method 

with a field research approach. Primary data were obtained from pilgrims as the main 

informants, while secondary data were collected from tomb caretakers and the surrounding 

community. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. 

The data were analyzed inductively through the stages of data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of this study show that pilgrimage practices 

at the tomb of Mbah Ud are carried out through several forms of religious activities, such as 

performing ablution before entering the tomb area, greeting the deceased, reciting (tawassul), 

(tahlil), prayers, (istighotsah), (dhikr), and, for some pilgrims, performing (riyadhoh) or 

spiritual discipline. These practices indicate that pilgrimage is not merely interpreted as an 

activity of visiting a tomb, but also as a religious experience involving the body, recitations, 

emotions, hopes, and beliefs. Ablution is understood as a form of self-purification, greeting 

the deceased as a form of respect, (tawassul) as a means of drawing closer to Allah SWT, 

(tahlil) and prayers as forms of remembrance of Allah as well as respect for the figure being 

visited, while (istighotsah) is interpreted as an effort to seek help, blessings, and firmness of 

heart from Allah SWT. Through the perspective of (lived religion), the practice of pilgrimage 

at the tomb of Mbah Ud shows that religion is not only present in normative teachings, but also 

lives within the everyday practices of society. The religiosity of pilgrims can be seen in the 

way they conduct the pilgrimage with proper manners, respect, prayers, hopes, and personal 

spiritual experiences. The meaning of religiosity is reflected in the search for blessings, inner 

peace, spiritual strengthening, and awareness of drawing closer to Allah SWT. Thus, 

pilgrimage at the tomb of Mbah KH. Ali Mas’ud in Sidoarjo represents a concrete form of 

lived religion, namely religion that is practiced, experienced, and interpreted in the daily lives 

of Javanese Muslim society. 

 

Keywords: Religiosity, Grave Pilgrimage, Lived Religion, Pilgrims, Mbah KH. Ali Mas 

’ud. 
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